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ABSTRAK 
 
Latar Belakang: The Body Shop merupakan perusahaan kosmetik yang telah mengkampanyekan program daur 
ulang. Kampanye ini menarik konsumen untuk mendapatkan poin yang selanjutnya dapat ditukar dengan 
pembelian produk baru. Kehadiran kampanye ini menarik emosi positif masyarakat dalam pembelian barang 
dengan dalih cinta lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran kampanye yang dilakukan oleh 
perusahaan The Body Shop. Metode: Desain penelitian yang digunakan bersifat konklusif; menguji hipotesis 
yang dihasilkan oleh penulis untuk mengenali kausalitas antar variabel dalam model yang sudah ditentukan, 
memberikan gambaran hubungan yang ada antara variabel-variabel independen (attitude, perceived behavioral 
control, subjective norms, moral norms, willingness to sacrifice, anticipated positive emotions), dan variabel 
independen (return intention) yang disertakan dalam penelitian. Penulis melakukan pengumpulan data secara 
cross-sectional. Temuan: Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa enam variabel yang diusulkan dalam 
model studi kasus terhadap penerapan reverse logistics The Body Shop tidak sepenuhnya sesuai dengan 
hipotesis-hipotesis yang dibangun. Dalam perbandingan antara penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 
jurnal utama, setiap penelitian memiliki data primer serta justifikasi yang menjadi kerangka dari argumen yang 
dihasilkan. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian walaupun para responden merasa mereka memiliki 
waktu luang dan persepsi pengendalian perilaku yang cukup untuk berpartisipasi dalam program BBOB, 
keterbatasan-keterbatasan lain dapat memainkan peran sebagai penyebab tidak signifikannya hubungan antara 
niat pengembalian dengan perceived behavioral control. 
KATA KUNCI: perceived behavioral control; reverse logistics; The Body Shop.  
 
ABSTRACT  
Background: The Body Shop is a cosmetics company that has been campaigning for a recycling program. This 
campaign attracts consumers to earn points that can then be exchanged for the purchase of new products. The 
presence of this campaign attracts people's positive emotions in purchasing goods on the pretext of loving the 
environment. This study aims to understand the role of the campaign conducted by The Body Shop company. 
Methods: The research design used is conclusive; testing the hypotheses generated by the author to recognize the 
causality between variables in the specified model, providing an overview of the relationship that exists between 
the independent variables (attitude, perceived behavioral control, subjective norms, moral norms, willingness to 
sacrifice, anticipated positive emotions), and the independent variable (return intention) included in the study. The 
authors conducted cross-sectional data collection. Findings: Based on the research results, it was found that the 
six variables proposed in the case study model of The Body Shop's reverse logistics implementation did not fully 
match the hypotheses. In the comparison between the research conducted by the author and the main journal, each 
study has primary data as well as justifications that form the framework of the resulting arguments. Conclusion: 
Based on the results of the study, although the respondents felt they had enough free time and perceived behavioral 
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control to participate in the BBOB program, other limitations may play a role in causing the insignificant 
relationship between return intention and perceived behavioral control. 
 

KEYWORDS: perceived behavioral control; reverse logistics; The Body Shop. 

 

 
1. Pendahuluan  
 

Salah satu industri terbesar yang beroperasi di dunia adalah industri kosmetik; dikenal 
sebagai industri yang menggunakan bahan-bahan kimia dalam jumlah besar, industri 
tersebut dipandang sebagai salah satu pendorong kerusakan lingkungan dalam kegiatan 
operasionalnya. Limbah kimia yang dihasilkan oleh industri kosmetik mengalihkan 
pandangan masyarakat dari salah satu isu kelestarian lingkungan, yaitu limbah kemasan 
kosmetik. Industri kosmetik menggunakan bahan-bahan mulai dari plastik, kaca, sampai 
aluminium untuk proses manufaktur kemasan sekali pakai, sifat kemasan tersebut yang 
sekali pakai memberikan sebuah peningkatan drastis dari sampah yang dihasilkan oleh 
dunia (PlasticPollutionCoalition, 2022). Kerusakan lingkungan karena limbah-limbah 
kemasan tersebut tidak dapat diabaikan karena dampaknya yang besar dan ekstensif; mulai 
dari polusi perairan serta polusi tanah TPA, sampai ke produksi gas rumah kaca dari proses 
produksi sampai dengan pengirimannya.  

Ellen MacArthur Foundation (2017) menyatakan bahwa hanya 14 persen dari sampah 
plastik dunia yang didaur ulang, sedangkan sisanya dibakar serta ditinggalkan begitu saja 
pada TPA-TPA yang ada; menghasilkan “penyakit” baru bagi Bumi dan penduduk-
penduduknya. Limbah yang kita hasilkan merusak kelestarian alam kita, dan dampak dari 
limbah tersebut akan semakin parah kecuali isu-isu ini ditangani oleh pemerintah serta 
pelaku usaha dengan serius. Metode serta sistem pengolahan limbah industri yang lebih 
baik adalah salah satu kunci dari penerapan perilaku produksi yang sustainable 
(berkelanjutan). Industri kosmetik berkontribusi secara signifikan dalam permasalah ini, 
dengan penelitian pendukung yang menyatakan bahwa 120 miliar unit kemasan diproduksi 
untuk industri ini sendiri setiap tahunnya, ditambah dengan fakta bahwa pengemasan 
produk-produk kecantikan memiliki beberapa lapis sehingga menghasilkan kemungkinan 
hasil sampah yang lebih besar dari estimasi awal (Ellen MacArthur Foundation, 2017). 
Seiring dengan pertumbuhan industri kosmetik yang bersifat positif sampai tahun 2023 ini 
(Petruzzi, 2023), implementasi solusi pengurangan dampak negatif limbah serta limbah 
kosmetik itu sendiri merupakan usaha yang akan berguna bagi pelestarian lingkungan kita. 
Salah satu metode yang dikenali untuk menangani limbah kemasan ini adalah reverse 
logistics, yang menurut penjelasan Rogers dan Tibben Lembke (1999) adalah sebuah proses 
dimana adanya pengendalian sebuah arus produk dari konsumen kembali kepada titik 
permulaannya (produsen), dengan tujuan akhir dari menerima sisa dari nilai yang ada 
dalam sebuah produk atau memastikan bahwa produk tersebut dibuang dengan proses 
yang pantas.  

Artikel yang diterbitkan oleh U.S.Environmental Protection Agency (2016) 
menjelaskan bahwa kunci dari penerapan reverse logistics yang efektif adalah dengan cara 
memfasilitasi kegiatan pengumpulan dan pemrosesan produk-produk yang sudah 
dikembalikan kepada produsen tersebut; membentuk pusat pengumpulan produk bagi 
para konsumen. Setelah produk-produk tersebut dikumpulkan, perusahaan dapat mencari 
nilai-nilai yang tersisa dari barang yang dikumpulkan dan mencari kegunaan lain yang 
dapat dimanfaatkan oleh perusahaan dalam kegiatan usahanya. Salah satu perusahaan 
dalam industri kosmetik yang menerapkan reverse logistics dalam usaha membangun 
sebuah kegiatan usaha yang berkelanjutan di dunia adalah The Body Shop.  

The Body Shop adalah perusahaan merek kecantikan ternama di dunia yang ditemukan 
pada tahun 1976 di Britania Raya oleh Anita Roddick. Dalam kegiatan usaha mereka di 
kurun waktu 5 dekade ini, The Body Shop merupakan perusahaan yang menjunjung tinggi 
komitmen terhadap keberlangsungan lingkungan dan merupakan salah satu perusahaan 
dengan komitmen tertinggi dalam misi tersebut (The Body Shop, 2019). Pada tahun 1993, 
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The Body Shop meluncurkan program “Bring Back Our Bottles” (BBOB), program tersebut 
mengajak para konsumen untuk mengembalikan botol-botol kemasan produk kecantikan 
yang mereka sudah gunakan kepada gerai-gerai The Body Shop yang mereka kunjungi. 
Kampanye ini bertujuan untuk mempromosikan gerakan daur ulang dengan cara 
menawarkan para pelanggan poin yang dapat ditukar dengan hadiah serta diskon dalam 
pembelian berikutnya setiap kali mereka mengembalikan sampah sisa produk tersebut 
kepada toko-toko The Body Shop. Program ini menjadi salah satu inti dari kegiatan 
Corporate Social Responsibility The Body Shop dan telah membantu perusahaan untuk 
mengurangi limbah yang dihasilkan oleh perusahaan dalam kegiatan usahanya (The Body 
Shop, 2018).  

Di Indonesia program BBOB sudah berperan dalam mereduksi produksi limbah milik 
The Body Shop sebesar 9 juta unit sejak tahun 2008 (Chrisensia, 2022). Dalam 
mengevaluasi reverse logistics, Dixit dan Badgaiyan (2015) melakukan penelitian terhadap 
niat pengembalian sampah elektronik masyarakat India terhadap program-program 
reverse logistics yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan elektronik yang membuka 
usaha di India. Penelitian terdahulu mengidentifikasi dampak buruk yang sangat besar dari 
metode pembuangan limbah elektronik yang tidak tepat terhadap peningkatan emisi rumah 
kaca dan perubahan iklim global; peristiwa tersebut sangat penting untuk dipahami dalam 
rangka mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya reverse logitics. 
Namun, karena sebagian besar konsumen lebih memilih untuk menyimpan limbah 
elektronik mereka di rumah daripada mengembalikannya ke produsen, hal ini membatasi 
tingkat partisipasi dan keberhasilan dari implementasi reverse logistics. Dixit dan 
Badgaiyan (2015) menyatakan kepentingan untuk memahami faktor penentu psikologis 
dari niat konsumen untuk mengembalikan limbah elektronik sehingga strategi yang efektif 
dapat dirancang dengan tepat. Penelitian tersebut bertujuan untuk memperkuat 
pengembalian limbah elektronik dari konsumen dengan menentukan faktor penentu 
psikologis untuk mengembalikan limbah elektronik. Untuk mendorong perilaku 
masyarakat, penelitian ini menggunakan dasar Theory of Planned Behavior (TPB) yang 
dikembangkan oleh Ajzen (1991). Teori tersebut mengusulkan bahwa tindakan manusia 
dapat dipandu dengan memprediksi terjadinya niat untuk melakukan perilaku. Teori ini 
memiliki 3 variabel utama, yaitu attitude seseorang terhadap suatu hal, norma subjektif 
yang mereka pahami, dan perceived behavioral control. Attitude artinya adalah bagaimana 
seorang individu menyikapi sebuah kejadian/kegiatan; secara positif maupun negatif; 
subjective norms yang artinya adalah penilaian seseorang yang berasal dari tekanan sosial 
yang ada, dan perceived behavioral control yang membahas bagaimana seseorang 
menyadari setiap tindakan yang mereka lakukan sehari-harinya. Dengan mengubah tiga 
prediktor internal yang dibahas oleh Ajzen (1991), dinilai kita dapat membentuk pola 
perilaku yang dilakukan oleh masyarakat dalam berpartisipasi di kegiatan reverse logistics. 
Dalam pembentukan niat individu, Kaiser et al. (1999) memberikan tambahan bahwa 
tingkat kendali seseorang dalam bertindak dapat diperhitungkan dalam TPB. Kaiser et al. 
kembali menyatakan bahwa dalam kegiatan mendaur ulang, ada keadaan yang memang 
tidak ada dalam kendali individu, sehingga persepsi seseorang terhadap kemampuannya 
dalam melakukan sesuatu tindakan merupakan aspek penting dalam memprediksi perilaku 
ramah lingkungan (Heath dan Gifford, 2002). 

Ajzen (1991) juga menyatakan bahwa TPB terbuka untuk diperluas dan di masa lalu, 
berbagai peneliti telah memperluas TPB seperti yang disarankan oleh Conner dan Armitage 
(1998). Oleh karena itu, dalam penelitian ini model TPB diperluas untuk mempelajari 
perilaku pengembalian. Mengembalikan sisa-sisa kemasan mungkin memiliki biaya yang 
lebih karena konsumen mungkin diharuskan untuk pergi ke tempat pengumpulan limbah, 
sehingga motivasi untuk melakukan perilaku harus bersifat intrinsik ketika tidak memiliki 
insentif (Thøgersen, 2009), dan oleh karena itu perilaku tersebut dapat 
dikonseptualisasikan sebagai perilaku yang bersifat moral dan berasal dari norma-norma 
moral. Oleh karena itu, norma moral ditambahkan dalam kerangka konseptual penelitian 
ini. Selain itu, dengan mempertimbangkan peran kepentingan pribadi dalam konteks 
perilaku pro-lingkungan, para peneliti telah menyoroti peran kesediaan untuk berkorban 
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demi lingkungan. Sesuai dengan teori Davis et al. (2011) yang mempelajari hubungan 
antara kesediaan untuk berkorban dan perilaku ramah lingkungan secara umum, ada 
kebutuhan untuk memeriksa apakah kesediaan untuk berkorban untuk lingkungan dapat 
memprediksi perilaku pro-lingkungan yang spesifik. Menurut Davis et al. (2011), kesediaan 
untuk berkorban, yang berarti sejauh mana seseorang bersedia untuk mempertimbangkan 
kesejahteraan lingkungan bahkan dengan mengorbankan kepentingan terbaiknya, dapat 
menjadi penting dalam keputusan pro-lingkungan. Oleh karena itu, kesediaan untuk 
berkorban juga ditambahkan ke model TPB penelitian ini. Perugini dan Conner (2000) 
menyatakan bahwa pengambilan keputusan yang cukup kompleks akan menyebabkan 
individu untuk melewati proses memahami keadaan emosional mereka sendiri dalam 
pikiran seorang individu. Banyak peneliti telah menemukan dampak signifikan dari emosi 
positif yang diantisipasi (anticipated positive emotions) terhadap niat dalam berbagai 
konteks. Namun, masih sedikit literatur yang menilai peran emosi positif yang diantisipasi 
pada perilaku pro-lingkungan. Mempertimbangkan pentingnya proses emosional dan 
respon afektif yang melihat ke depan dalam pengambilan keputusan, emosi positif yang 
diantisipasi dimasukkan ke dalam kerangka kerja konseptual penelitian ini. 

 

2. Metode 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak signifikan dari sikap perusahaan 
terhadap return intention. Selain itu mencari dampak signifikan dari perceived behavioral 
control, subjective norms, moral norms, willingness to sacrifice, dan anticipated positive 
emotions terhadap return intention perusahaan. Desain penelitian yang digunakan bersifat 
konklusif; menguji hipotesis yang dihasilkan oleh penulis untuk mengenali kausalitas antar 
variabel dalam model yang sudah ditentukan, memberikan gambaran hubungan yang ada 
antara variabel-variabel independen (attitude, perceived behavioral control, subjective 
norms, moral norms, willingness to sacrifice, anticipated positive emotions), dan variabel 
independen (return intention) yang disertakan dalam penelitian. Penulis melakukan 
pengumpulan data secara cross-sectional, dimana penulis menarik sebuah sampel dari 
populasi untuk menganalisis konteks yang diambil dalam penelitian ini. Tahap pertama dari 
penelitian atau pilot study akan dilakukan untuk menilai kelayakan kuesioner, dan tahap 
kedua adalah main test dengan menggunakan purposive sampling terhadap return 
intention dan responden yang merupakan konsumen The Body Shop di Jabodetabek. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

Analisis Berdasarkan hasil pengujian direct effects, nilai t-value dari perceived 
behavioral control hanya mendapat nilai 0,451 yang artinya tidak memenuhi syarat untuk 
dianggap signifikan. Karena data pengujian tidak mendukung hipotesis, dapat dikatakan 
bahwa hipotesis H2 mengenai perceived behavioral control tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap niat pelanggan untuk mengembalikan sisa kemasan produk 
kosmetik. Hasil ini berbeda dengan hasil hipotesis penelitian Dixit dan Badgaiyan (2015) 
dimana adanya data yang mendukung hipotesis. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 
sebenarnya perceived behavioral control adalah faktor pendorong return intention dalam 
mendaur ulang yang terbesar, hasil ini juga didukung oleh penelitian Armitage dan Conner 
(2001). Sedangkan berdasarkan hasil olahan data penelitian ini, penulis tidak menunjukkan 
pengaruh signifikan antara kedua variabel. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel 
PB, ditemukan nilai total mean sebesar 4,596 yang menandakan bahwa para responden 
merasa memiliki kendali dalam perilaku pengembalian. Dalam bagian jawaban responden 
mengenai variabel PB, ditemukan adanya outer loadings terbesar yang membahas 
mengenai kesetujuan responden terhadap adanya kesediaan waktu luang dengan niat 
pengembalian. Akan tetapi, data menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 
kesediaan waktu luang dengan tingkat niat partisipasi. Dengan mengevaluasi demografi 
responden, mayoritas responden termasuk dalam kelompok angkatan kerja usia muda 
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dewasa. Hal ini memiliki kemungkinan dalam memengaruhi niat pelanggan untuk 
mengembalikan kemasan bekas mereka, karena sebagai seorang individu yang aktif 
bekerja, kesediaan waktu luang merupakan sesuatu yang cukup langka sehingga ada 
kemungkinan bagi para responden untuk memilih aktivitas lain yang dinilai lebih penting 
ketimbang dari pada untuk mengembalikan sisa kemasan produk The Body Shop. Dari 
sudut pandang tingkat pembelian, diidentifikasi bahwa sebagian besar responden hanya 
berbelanja 1-2 kali di The Body Shop selama satu tahun terakhir, ada kemungkinan bahwa 
karena jumlah sisa kemasan The Body Shop yang ada cenderung kecil, pembeli merasa 
mengambil waktu luang mereka untuk menyerahkan sisa kemasan mereka bukan sesuatu 
yang penting.  Dalam pengujian hipotesis, ditemukan bahwa hipotesis H3 memiliki nilai t- 
value sebesar 1,301 yang berarti bahwa hipotesis H1 tidak memenuhi syarat minimum atau 
tidak signifikan. Hasil pengujian hipotesis H1 tidak sejalan dengan penelitian Dixit dan 
Badgaiyan (2015) yang mengatakan bahwa hipotesis H3 terkait pemahaman dan 
kesetujuan responden terhadap subjective norms memberikan pengaruh positif pada 
return intention. Pengujian hipotesis ini menyatakan bahwa data penelitian tidak 
mendukung hipotesis karena hubungan antara variabel subjective norms dan return 
intention dinilai tidak signifikan. Penelitian yang dilakukan di India oleh Dixit dan 
Badgaiyan (2015) menyatakan bahwa dengan adanya peran sebuah role model ataupun 
dukungan sosial, seharusnya nilai-nilai norma subjektif yang positif dapat meningkat pada 
para individu. Hal ini juga dapat diperkuat oleh dorongan dari pemerintah maupun 
perusahaan mengenai partisipasi masyarakat dalam mendaur ulang dengan harapan 
masyarakat dapat semakin memahami pentingnya kegiatan tersebut dan dapat 
menumbuhkan niat untuk terlibat. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel SN, 
ditemukan nilai total mean sebesar 4,733 yang menandakan bahwa para responden merasa 
memiliki pegangan norma-norma subjektif yang bersifat positif pada perilaku daur ulang. 
Ditemukan bahwa para responden merasa orang-orang di lingkungan sekitarnya setuju 
terhadap kegiatan mendaur ulang. Terlepas dari kesetujuan tersebut, ditemukan bahwa 
responden kuesioner ini terdiri dari 35,7% individu yang berusia diantara 17-25 tahun, 
sedangkan hasil penelitian mengenai konsistensi dalam niat dan perilaku ramah lingkungan 
cenderung ditemukan di masyarakat yang berusia lebih tua; menyatakan bahwa umur 15-
23 tahun adalah umur yang memiliki niat untuk berpartisipasi dalam kegiatan ramah 
lingkungan paling kecil. Dapat diimplikasikan bahwa ketidakselarasan antara rasa setuju 
responden dengan niat pengembalian dapat disebabkan oleh karena para responden belum 
konsisten dalam membangun niat mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan reverse 
logistics. 

 

4. Kesimpulan 
 

Dalam penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa enam variabel yang diusulkan 
dalam model studi kasus terhadap penerapan reverse logistics The Body Shop tidak 
sepenuhnya sesuai dengan hipotesis-hipotesis yang dibangun. Dalam perbandingan antara 
penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan jurnal utama, setiap penelitian memiliki data 
primer serta justifikasi yang menjadi kerangka dari argumen yang dihasilkan. Dengan 
adanya penelitian ini, penulis menambahkan contoh baru pada riset terkait reverse logistics 
serta intensi individu untuk terlibat dalamnya. Walaupun para responden merasa bahwa 
mereka memiliki waktu luang dan persepsi pengendalian perilaku yang cukup untuk 
berpartisipasi dalam program BBOB, keterbatasan-keterbatasan lain dapat memainkan 
peran sebagai penyebab tidak signifikannya hubungan antara niat pengembalian dengan 
perceived behavioral control. Kemudahan serta fasilitas yang disediakan oleh The Body 
Shop dalam membangun akses yang baik kepada kegiatan reverse logistics bisa menjadi 
pendorong konsumen dalam partisipasi mereka. Demografi responden yang memiliki 
sebagian besar partisipan yang berumur relatif muda menjadi sebuah penyebab mengapa 
subjective norms tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan return intention. 
Pandangan mengenai pentingnya kegiatan ramah lingkungan serta rasa peduli terhadap 
lingkungan hidup dapat ditumbuhkan dalam seorang individu seiring berjalannya waktu. 
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Kepedulian terhadap alam dapat timbul ketika seseorang semakin menyadari bahwa 
keadaan dunia semakin memburuk dan mengetahui adanya urgensi mereka untuk 
berpartisipasi dalam menyelamatkan dunia. 
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